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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Marau. Penelitian ini 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, yang setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Marau, dengan materi pembelajaran difokuskan pada 

keberagaman agama, suku, ras, dan hubungan antar golongan. Pada siklus I, hasil lembar observasi sebesar 61,5% 

dan hasil angket sebesar 55,89%, keduanya belum memenuhi kriteria minimal 75% dan masih tergolong rendah. 

Pada siklus II, terjadi peningkatan motivasi belajar siswa, dengan hasil lembar observasi mencapai 89% dan hasil 

angket sebesar 86,79%, melebihi kriteria minimal 75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dapat dilihat peningkatan motivasi dari lembar observasi sebesar 27,5% dan angket sebesar 

30,90%. Kebaharuan dari penelitian ini adalah meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran PPKn dengan 

pendekatan berdiferensiasi dengan model project based learning. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Model Project Based Learning, Motivasi Belajar 

Abstract 

This study aims to enhance students’ learning motivation through differentiated instruction using the Project-

Based Learning (PjBL) model in class VII E of SMP Negeri 1 Marau. This research employed Classroom Action 

Research (CAR) consisting of two cycles, with each cycle conducted in two meetings. The research subjects were 

30 students of class VII E, and the learning materials focused on diversity in religion, ethnicity, race, and 

intergroup relations in Civic Education (PPKn). In Cycle I, the observation sheet results reached 61.5%, while 

the questionnaire results were 55.89%. Both outcomes did not meet the minimum criterion of 75% and were 

categorized as low. In Cycle II, there was a significant improvement in students’ learning motivation, with 

observation results reaching 89% and questionnaire results 86.79%, both exceeding the minimum criterion of 

75%. Thus, it can be concluded that the implementation of differentiated instruction using the Project-Based 

Learning model effectively improves students’ learning motivation. The increase in motivation was 27.5% based 
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on observation sheets and 30.90% based on questionnaire results. The novelty of this study lies in the integration 

of a differentiated instruction approach with the Project-Based Learning model to enhance students’ motivation 

in Civic Education (PPKn) learning. 

Keyword: Differentiated Instruction, Project-Based Learning Model, Students' Learning Motivation 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah salah satu indikator kualitas bangsa yang dapat dinilai oleh negara lain, 

karena negara dengan sistem pendidikan yang baik akan mengalami perkembangan yang luar 

biasa. Saat ini  Generasi abad ini harus memiliki berbagai keahlian, yaitu berkomunikasi, 

bekerja sama, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Jika generasi abad 21 memiliki keterampilan 

yang disebutkan diatas, maka diyakini dapat berdampak  positif  bagi bangsa. sehingga melihat 

dari fenomena di atas diperlukan seorang guru untuk meningkatkan Pendidikan, oleh sebab itu 

untuk meningkatkan pendidikan salah satunya yang dapat dilakukan oleh guru adalah dapat 

mendesain sebuah pembelajaran yang menarik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat menurut Bayumi dkk (2021) mengatakan bahwa 

“Pembelajran Berdiferensiasi Merupakan pembelajaran yang fokus pada kebutuhan peserta 

didik. Sehingga pembelajaran Berdiferensiasi dirancang secara teliti dan strategis, dengan 

memperhatikan pemahaman menyeluruh terhadap peserta didik, juga mempertimbangkan gaya 

belajar, kecerdasan, kemampuan awal dan berbagai cara belajar peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut (Andajani, 2022)  Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

untuk memaksimalkan potensi belajar setiap siswa dengan memberikan tantangan yang sesuai 

dan dukungan yang diperlukan dan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda dari setiap 

siswa dalam kelas. Pembelajaran berdiferensiasi adalah teknik instruksional atau pembelajaran 

di mana guru menggunakan berbagai metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual 

setiap siswa sesuai dengan kebutuhan mereka penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

membutuhkan penggunaan model pembelajaran yang tepat. 

Menurut Dahri (2021) mengatakan bahwa Model Project based learning adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan proyek sebagai media pembelajaran”. Dalam model ini, 

peserta didik mengeksplorasi dan menggali informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk 

hasil belajar. PjBL juga memberikan kesempatan bagi pendidik untuk mengelola pembelajaran 

di kelas dengan melibatkan siswa dalam kegiatan proyek . Menurut (Azizah et al., 2024) 

mengatakan bahwa ”PjBL adalah model pembelajaran yang inovatif yang menekankan aktivitas 

peserta didik sebagai pelajar dan membiasakan guru untuk berperan sebagai motivator dan 

fasilitator”. project based learning adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk 

memfokuskan siswa pada permasalahan kompleks yang memerlukan pendalaman untuk 

memahami materi pelajaran. Model PjBL ini bertujuan membimbing siswa melalui kegiatan 
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kolaboratif yang menggabungkan berbagai subjek atau materi kurikulum, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. 

Motivasi merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk mendorong,mengarahkan 

dan mempertahankan prilaku seseorang agar ia termotivasi untuk bertindak dan melakukan 

sesuatu demi mencapai hasil atau tujuan tertentu. Menurut Sardiman (Cahyono et al., 2022) 

motivasi dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat 

diperlukan untuk membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar berjalan 

dengan baik. Motivasi dijelaskan oleh (Ayu, 2022) adalah kekuatan yang menjadi pendorong 

bagi individu, kondisi dalam diri individu yang mendorong atau menggerakan dalam individu 

untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar merupakan faktor 

psikologis yang bersifat non-intelektual, dengan peran utama dalam membangkitkan minat dan 

semangat untuk belajar. Motivasi menjadi salah satu hal penting yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, karena peserta didik cenderung belajar 

dengan lebih giat ketika memiliki motivasi tinggi. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk kepribadian, sikap dan kesadaran sebagai warga negara 

berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Menurut Rahayu (2017) Pendidikan 

Pancasila adalah studi tentang kehidupan kita sehari-hari, mengajarkan bagaimana menjadi 

warga negara yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila yang merupakan  dasar 

negara Indonesia. Menurut Gesmi dkk (2018) mengatakan bahwa “Pancasila merupakan 

ideologi dasar bagi Negara Indonesia, yang berasal dari kata “panca” yang berarti lima dan 

“sila” yang berarti prinsip, asas, dasar dan aturan penting yang mengatur prilaku yang baik. 

Berdasarkan hasil pra observasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan diperoleh beberapa informasi terkait rendahnya motivasi belajar siswa 

terhadap mapel PPkn : pertama, masih banyak ditemukan cara belajar siswa yang tidak sama, 

hal ini disebabkan karakteristik atau latar belajar siswa yang berbeda-beda, contoh : ada siswa 

yang cepat tanggap, adapula siswa yang lambat memahami. kedua kendala yang di hadapi guru 

saat mengajar adalah  masih banyak siswa yang asik dengan dunianya sendiri dan belum fokus 

ke pembelajaran, `ketiga masih banyak ditemukan rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

pebelajaran PPKn.  Jika permasalahan di atas dibiarkan terus berlanjut tanpa penanganan, maka 

akan muncul berbagai dampak negatif, baik bagi siswa maupun proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, dibutuhkan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model project based learning yang menarik  bagi siswa dan siswa dapat 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran ini merupakan salah satu teknik 
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pembelajaran yang merangsang siswa sesuai dengan kesiapan belajar yang mereka miliki, siswa 

di ajak untuk mengamati, menganalisis dan menghubungkan informasi yang ada. Pengunaan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan model project based learning  pada proses belajar-

mengajar di kelas VII E diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa, 

terutama dalam pembelajaran dimana motivasi belajar siswa masih tergolong rendah, melalui 

pembelajaran berdiferensiasi dengan model project based learning diharapkan proses belajar 

mengajar menjadi lebih menyenangkan dan mendorong keterlibatan aktif seluruh peserta didik. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 

untuk memberikan deskripsi, penjelasan, dan validasi terhadap fenomena yang sedang diteliti. 

Syahrizan dan jailani (2023) menyatakan metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

interpretasi yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 

serta tata cara yang berlaku salam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 

hubungan kegiatan, sikap, pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 

pengaruh dari suatu fenomena, penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.  

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, 

rasional, dan terencana dalam bidang pendidikan dari berbagai tindakan yang dilakukan oleh 

guru yang bertujuan untuk memperbaiki proses pengajaran yang menjadi tangggung jawab 

disekolah. Sejalan dengan pendapat Sani, dkk (2020) menyatakan “penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan meningkatkan mutu 

atau menyelesaikan masalah pada suatu kelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakan yang dilakukan’’. Sejalan dengan pendapat Suwandi (2017) 

menyatakan ‘penelitian Tindakan Kelas adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri 

sendiri, pengalaman kerja sendiri, tetapi dilakukan secara sistematis terencana. Rancangan 

dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas yang memiliki tujuan 

meningkatkan motivasi  siswa dalam belajar di kelas VII E SMP Negeri 1 Marau. penelitian 

tindakan kelas yang digunakan adalah model siklus. Arikunto (2019) Menyatakan bahwa “ 

Terdapat empat langkah dalam melakukan penelitian tindakan kelas, yaitu : perencanann 

(pleaning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observasi) dan refleksi (reflecting). Adapun 

keempat tahap tersebut merupakan siklus 1. Dalam penelitian ini dilakukan 2 siklus. Tahap 

siklus disajikan dalam gambar berikut. Adapun keempat tahap tersebut merupakan satu siklus 

dalam penelitian ini akan dilkakan dua siklus. 
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Tahapan siklus  menurut Arikunto (2019)  disajikan dalam gamabr berikut : 

 

Gambar 1. Siklus Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan proses yang terdiri dari 4 tahap, yakni :  

rencana tindakan, pelaksanaan tindakan kelas, observasi dan refleksi. Teknik  dan alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observas langung  Teknik 

ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-

gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat di mana 

suatu pristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi. Teknik komunikasi langsung Komunikasi 

tidak langsung dapat diartikan sebagai kemampuan yang menghubungkan manusia sebagai 

bentuk dari komunikasi verbal. Menurut Nawawi (2015) mengatakan teknik komunikasi tidak 

langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak 

langsung atau dengan perantara alat. Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan menggunakan bahan-bahan tertulis yang memiliki hubungan dengan masalah 

penelitian, baik dari sumber buku-buku, Koran, dokumen, dan lain-lain. Nawawi (2015) 

menyatakan “Teknik studi dokumenter merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

memanfaatkan peninggalan tertulis, terutama di arsip-arsip, serta mencakup buku-buku yang 

membahas pandangan, teori, argumentasi, atau hukum-hukum yang relevan dengan masalah 

yang diselidiki”. 

Alat pengumpulan data adalah prosedur atau cara yang digunakan oleh penulis untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Lembar observasi digunakan untuk 

menunjukan bahwa mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan 

pertimbangan kemudian mengadakan penilaian kedalam suatu skala bertingkat.  Meuti dkk 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus Ke-I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus Ke-II 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 
 

Refleksi 
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(2020) Menyatakan “Lembar observasi adalah pengumpulan data dengan pengamatan langsung, 

sehingga peneliti atau pengamat harus ada pada saat observasi dilaksanakan atau saat kejadian 

berlangsung”. Angket ialah instrumen pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan tertulis yang ditunjukan kepada responden dengan tujuan mengumpulkan data. 

Nawawi (2015:124) mengatakan angket sebagai suatu alat pengumpulan informasi dengan 

menyajikan serangkaian pertanyaan tertulis untuk dijawab respoden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model project based 

learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar kelas VII E SMP Negeri 1 Marau 

Perencanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan melalui beberapa langkah utama. 

Langkah pertama adalah menentukan materi pokok yang akan diajarkan, yaitu tentang 

keberagaman agama, suku, ras, dan antar golongan. Materi ini dipilih karena relevan dengan 

tujuan pembelajaran PPKn dan memiliki kedekatan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Langkah selanjutnya adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 

disusun untuk dua kali pertemuan dalam satu siklus, masing-masing berdurasi dua jam 

pelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang untuk menerapkan pendekatan berdiferensiasi 

yang dipadukan dengan model Project Based Learning (PjBL), agar mampu menyesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. 

Langkah berikutnya adalah menyiapkan media dan bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran berdiferensiasi. Guru terlebih dahulu mengidentifikasi kesiapan 

belajar siswa, kemudian membentuk kelompok berdasarkan kategori kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Media yang digunakan mencakup proyektor untuk menayangkan video 

pembelajaran, serta bahan ajar yang mendukung pelaksanaan proyek kelompok, seperti buku 

paket, kertas karton, gunting, lem, dan gambar-gambar yang menggambarkan keberagaman di 

Indonesia. Selain itu, peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi 

dan angket motivasi belajar siswa. Lembar observasi digunakan untuk mencatat keaktifan siswa 

dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, sedangkan angket digunakan untuk 

mengetahui perubahan tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan. Untuk 

menumbuhkan semangat belajar, guru juga menyampaikan kalimat-kalimat motivasi di awal 

dan akhir pembelajaran. Menurut Atkinson   (1960:   56)  dalam  Anwar, Y., at. al (2022) 

mengemukakan bahwa   motivasi   berprestasi   seseorang didasarkan  atas  dua  hal  yaitu,  

adanya tendensi untuk meraih sukses dan adanya tendensi  untuk  menghindari  kegagalan. Pada 

dasarnya keadaan motif itu dimiliki oleh individu, namun keduanya mempunyai keadaan 

berbeda-beda dalam berbagai   situasi   dan   kondisi   menurut adanya    prestasi. 
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Tabel 1. Instrumen Validasi Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dengan 

model Project Based Learning 

 

Aspek  Skor V1 Skor V2 Vi 

1 4 4 4.0 

2 3 4 3.5 

3 4 4 4.0 

4 4 3 3.5 

5 3 4 3.5 

6 4 3 3.5 

7 4 3 3.5 

8 4 4 4.0 

9 4 4 3.5 

10 4 4 4.0 

 

Rumus perhitungan validasi : 

Ѵ =
𝟑𝟔. 𝟎

𝟏𝟎
= 𝟑. 𝟔 

Berdasarkan tabel diatas Instrumen perencanaan pembelajaran di atas divalidasi 

menggunakan penilaian dosen dengan skala 1-4. Hasil validasi menunjukan bahwa seluruh 

instrumen memperoleh rata-rata skor validitas sebesar 3,6 yang termasuk dalam kategori sangat 

layak. Dengan demikian instrumen yang digunkan dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk 

diterapkan dalam proses tindakan di kelas VII E SMP Negeri 1 Marau. Guru dan peneliti 

sepakat untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus. Jika motivasi belajar 

siswa belum menunjuka peningkatan yang diharapkan, penelitian akan dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model Project Based Learning dalam 

meningkatkan Motivasi Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan kelas VII E SMP Negeri 1 Marau 

Dalam pelaksanaan ini, peneliti berperan sebagai pengamat yang bekerja sama dengan 

guru mata pelajaran PPKn. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran 

berdiferensiasi dengan pendekatan Project Based Learning (PjBL). Peneliti membantu guru 

dalam mengidentifikasi kemampuan siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah, 

serta menyesuaikan materi dan aktivitas pembelajaran yang relevan. Materi yang dibahas 

adalah "Keberagaman Agama, Suku, Ras, dan Antar Golongan." Pertemuan pertama dimulai 

pada pukul 07.40 sampai 09.00 WIB. Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa, 

dilanjutkan dengan absensi, pemeriksaan kerapian siswa, serta pemberian motivasi awal. 

Selanjutnya, guru mengaitkan materi sebelumnya dengan topik yang akan dibahas dan 
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menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru melakukan tanya jawab singkat mengenai 

keberagaman untuk mengaktifkan pengetahuan awal siswa. 

Guru membagi siswa ke dalam enam kelompok berdasarkan tingkat kemampuan (tinggi, 

sedang, rendah). Masing-masing kelompok dirancang agar pembelajaran berdiferensiasi 

berjalan optimal. Kegiatan inti diawali dengan penayangan video pembelajaran mengenai 

keberagaman yang diunduh dari YouTube. Siswa diminta menyimak dan mencatat hal-hal 

penting dari tayangan tersebut. Setelah itu, guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan memberikan tugas kepada kelompok untuk menganalisis permasalahan serta 

membuat poster berdasarkan tema keberagaman.Guru menjelaskan prosedur pengerjaan proyek 

poster dan memastikan bahwa kelompok dengan kategori sedang dan rendah memahami 

instruksi dengan baik. Guru dan siswa bersama-sama menyusun jadwal aktivitas proyek dari 

tahap awal hingga selesai. Selama proses pengerjaan, guru memantau dan mendampingi 

kelompok, terutama yang berkategori sedang dan rendah, guna memastikan semua anggota 

kelompok aktif dan memahami tugas masing-masing. Setelah proyek poster selesai dibuat, tiap 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Kelompok lain memberikan 

pertanyaan sebagai bentuk tanggapan, kemudian guru memberikan umpan balik dan apresiasi 

terhadap karya siswa. Kegiatan ditutup dengan refleksi bersama. Guru meminta siswa 

menyimpulkan materi, mengevaluasi hasil kerja, dan menutup pelajaran dengan doa serta 

salam. 

Hasil observasi pada siklus I dan II menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan cukup 

baik, namun masih terdapat beberapa kendala. Berdasarkan data observasi, terdapat siswa yang 

kurang memperhatikan penjelasan guru dan penayangan video. Beberapa siswa terlihat pasif 

dalam kelompok, bahkan sibuk berbicara dengan teman sendiri. Selain itu, masih ada siswa 

yang hanya ingin berkelompok dengan temannya sendiri. Pendampingan guru terhadap 

kelompok kategori sedang dan rendah juga masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 2. Pencapaian Skala Motivasi Belajar Dari Siklus I Ke Siklus II 

Kriteria 
Pencapaian  

Siklus I Siklus II 

Tinggi (85%-100%) 
Lembar Observasi: 61,5% 

Angket : 55,89% 

Lembar Observasi : 89% 

Angket : 86,79% 
Sedang (75%-84%) 

Rendah (45%-74%) 

Berdasarkan data diketahui bahawa motivasi belajar berdasarkan lembar observasi 61,5% 

dan angket 55,89%, yang dimana motivasi belajar siswa masih belum mencapai kriteria 

minimal. Pada siklus II peningktan motivasi belajar siswa terlihat berdasarkan lembar observasi 

89% dan angket 86,79%, yang dimana motivasi belajar siswa sudah melampaui nilai kirteria 

minimal 75%. 
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Grafik 1. Skala Motivasi Siklus I dan II 

 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan motivasi 

belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, hasil lembar observasi menunjukkan 

capaian sebesar sekitar 61%, sedangkan hasil angket motivasi belajar siswa hanya mencapai 

sekitar 56%. Kedua hasil ini berada di bawah kriteria minimal yang telah ditetapkan, yaitu 

sebesar 75%. Hal ini mengindikasikan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran di Siklus I, 

motivasi belajar siswa masih tergolong rendah dan belum memenuhi target yang diharapkan. 

pada Siklus II terlihat adanya peningkatan yang signifikan. Hasil lembar observasi meningkat 

menjadi sekitar 89%, sementara hasil angket motivasi belajar siswa mencapai sekitar 86,79%. 

Kedua capaian ini melampaui kriteria minimal yang telah ditetapkan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada Siklus II, yaitu penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Project Based Learning, memberikan dampak positif terhadap 

motivasi belajar siswa. 

Peningkatan Hasil Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model project Based Learning 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Sswa Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan Kelas VII E SMP Negeri 1 Marau 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan II penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan model project based learning mulai menunjukan hasil yang positif terhadap motivasi 

belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Marau. Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata 

motivasi belajar siswa mencapai 70% yang berada dalam dalam kategori sedang. Angka ini 

menunjukan adanya peningkatan dibandingkan saat siklus I  yang masih berada pada kategori 

rendah. Peningkatan ini menunjukan bahwa pendekatan berdiferensiasi yang meliputi 

penyesuaian konten, proses dan produk pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kesiapan 

siswa telah memberikan dampak yang positif terhadap keterlibatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan siswa mulai menunjukan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
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Grafik 2. Nilai Rata-Rata Siswa 

 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terjadi peningkatan rata-rata nilai motivasi belajar 

siswa dari tahap pra observasi hingga pelaksanaan Siklus II. Pada tahap pra observasi, rata-rata 

nilai motivasi siswa hanya mencapai 56%, menunjukkan bahwa kondisi awal motivasi belajar 

siswa masih tergolong rendah. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, terjadi peningkatan 

rata-rata nilai menjadi 69,33%. Pada pelaksanaan Siklus II, rata-rata nilai kembali mengalami 

peningkatan yang signifikan hingga mencapai 75,83%. Nilai ini telah memenuhi bahkan sedikit 

melampaui batas kriteria ketuntasan minimal. Peningkatan yang konsisten dari pra observasi ke 

Siklus I dan kemudian ke Siklus II hal ini menunjukan bahwa  penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model project based learning memberikan dampak positif terhadap 

capaian belajar siswa. Melalui penerapan berdiferensiasi dengan model project based learning, 

kebutuhan belajar siswa yang beragam dapat terpenuhi dengan baik dari segi minat, kesiapan 

dan memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran mealui 

kegiatan pembuatan proyek poster keberagaman agama, suku ,ras dan antar golongan. 

Keterlibatan aktif ini dapat dilihat pada meningkatkan motivasi siswa dalam belajar serta 

mendorong mereka untuk mampu memahami materi lebih mendalam. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas tentang penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model project based learning untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VII E SMP 

Negeri 1 Marau, dapat disimpulkan cukup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui strategi pembelajaran yang menyesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa serta 

penggunaan teknologi dalam menayangkan video pembelajaran yang sesuai dengan materi serta 

keterlibatan siswa secara aktif dalam mengerjakan proyek pembuatan poster, siswa 

menunjukkan dapat beradaptasi dengan teman kelompoknya, serta keaktifan siswa dalam 
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proses pembelajaran meningkat dan peningkatan kepercayaan diri dalam mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya.  Adapun secara khusus penelitian ini dapat di simpulkan sebagai 

berikut: Perencanaan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model project based 

learning  dapat meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di kelas VII E SMP Negeri 1 Marau telah terencana dengan baik dilihat dari 

hasil sebelum intrumen digunakan dalam pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu 

melakukan proses validasi instrumen pembelajaran oleh dua validator, validasi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa instrumen telah layak. Berdasarkan hasil penilaian validator, 

diperoleh skor rata-rat sebesar 3,6 yang tergolong dalam kategori layak. Sehingga dapat 

dikatakan hasil penelitian kalaborasi peneliti dan guru dalam mekakukan perencanaan 

pembelajaran yaitu: (a) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (b) menentukan 

materi pokok mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewrganegaraan (c) mempersiapkan 

sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap pembelajaran seperti buku, 

proyektor, (d) mempersiapkan lembar observasi dan mempersiapkan angket yang digunakan 

untuk mengetahui peningkatan pada motivasi belajar siswa “layak” untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

 Peningkatan Hasil Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model project Based Learning 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Sswa Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Kelas VII E SMP Negeri 1 Marau. Yang dilakukan dalam 2 siklus. 

Berdasarkan hasil penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model project based 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Marau pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui pada siklus I bahwa motivasi belajar berdasarkan lembar observasi 61,5% dan angket 

55,89% yang artinya motivasi belajar siswa belum mencapai kriteria minimal. Pada siklus II 

peningkatan motivasi belajar siswa meningkat terlihat berdasarkan lembar observasi sebesar 

89% dan angket sebesar 86,79% dengan rentan peningkatan motivasi pada lembar observasi 

27,5% dan angket 30,90% yang dimana motivasi belajar siswa sudah melampaui nilai kriteria 

minimal 
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